BAB II

SUMBER-SUMBER HUKUM
Adapun yang dimaksud dengan sumber hukum ialah segala apa saja yang menimbulkan aturan-aturan yang mempunyai kekuatan yang bersifat memaksa, yakni aturan-aturan yang kalau dilanggar mengakibatkan sanksi yang tegas dan nyata. 

Sumber hukum itu dapat kita tinjau dari sumber hukum material dan sumber hukum formal :

A. Sumber-sumber hukum material

Sumber-sumber hukum material dapat ditinjau lagi dari berbagai sudut, misalnya dari sudut ekonomi, sejarah, sosiologi, filsafat dan sebagainya.

Contoh :

1. Seorang ahli ekonomi akan mengatakan, bahwa kebutuhan-kebutuhan ekonomi dalam masyarakat itulah yang menyebabkan timbulnya hukum

2. Seorang ahli kemasyarakatan (sosiolog) akan mengatakan bahwa yang menjadi sumber hukum ialah peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat.
B. Sumber hukum formal

1. Sumber hukum tertulis

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan juga menyebutkan adanya jenis dan hierarki peraturan perundang-undangan sebagai berikut :

a) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945

b) Undang-undang / Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang

c) Peraturan Pemerintah

d) Peraturan Presiden

e) Peraturan Daerah 
2. Sumber hukum tidak tertulis
a) Hukum Adat 

Adat istiadat yang telah mendapat pengukuhan dari penguasa adat

b) Hukum Kebiasaan

Kebiasaan yang berulang-ulang kemudian mengikat

c) Traktat

Perjanjian antarnegara. Perjanjian antarnegara ini dapat berupa perjanjian yang dilakukan antara dua negara yang disebut dengan perjanjian bilateral, ada juga perjanjian yang dilakukan oleh banyak negara atau yang biasa disebut dengan multilateral.

d) Doktrin

Pendapat para ahli hukum yang terkemuka

e) Yurisprudensi

Putusan pengadilan yang terdahulu yang diikuti atau dijadikan pertimbangan oleh hakim pengadilan lainnya atas kasus serupa atau kasus-kasus yang hampir sama.
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